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Dari hasil observasi awal menunjukkan pembelajaran IPS di kelas III SDN Karangayu 01 kota Semarang masih belum optimal. Kurangnya minat dan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS, guru masih bersifat konvensional, kurang bervariasi dalam menggunakan model dan media pembelajaran yang efektif menjadi penyebabnya. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Dari 38 siswa hanya 18 siswa (47,36%) memperoleh  nilai diatas KKM yaitu 60, sedangkan 20 siswa (52,63%) mendapat nilai dibawah KKM. Dari pengamatan awal terlihat bahwa nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 85 dan rata-rata kelas 59,95.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah melalui model Numbered Head Together dengan berbantuan media gambar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS yang meliputi aspek keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa? Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS yang meliputi aspek keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar melalui model Numbered Head Together dengan berbantuan media gambar.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas melalui 4 tahapan: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian adalah siswa kelas III yang berjumlah 38. Terdiri dari 17 laki-laki dan 21 perempuan.
Hasil penelitian diperoleh keterampilan guru pada siklus I  memperoleh persentase 58,3% dengan kategori cukup, pada siklus II meningkat menjadi 77,78% dengan kategori baik, dan siklus III meningkat menjadi 94,4% dengan kategori sangat baik. Aktivitas siswa pada siklus I  diperoleh persentase 55,26% dengan kategori cukup. Pada siklus II meningkat menjadi 65,12% dengan kategori baik. Dan pada siklus III menjadi 76,21% dengan kategori baik. Hasil belajar pada siklus I mengalami ketuntasan sebesar 68,42% dengan kategori baik. Pada siklus II meningkat menjadi 78,94% dengan kategori baik dan pada siklus III hasil belajar meningkat dengan persentase ketuntasan 84,24% dengan kategori sangat baik.
Simpulan hasil penelitian yakni melalui model Numbered Head Together dengan berbantuan media gambar kualitas pembelajaran dapat meningkat. Saran bagi guru agar dapat melakukan penelitian lanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas. Dan saran bagi sekolah, agar lebih meningkatkan fasilitas pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran.

